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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan 2 siklus 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil 
pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menggunakan metode demostrasi 
sehingga pada siklus 1 rata-rata 56,66 % dan pada siklus 2 rata-rata 82,85 %. 
Terdapat selisih rata-rata 26,19% dikategorikan baik sekali. Dengan demikian 
bahwa perbaikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilakukan oleh 
guru kelas IV dengan menggunakan metode demostrasi berhasil dengan baik. 
 
Kata Kunci : Peningkatan hasil belajar, metode demostrasi. 
 
Abstract : this Research have go to to to level it result study student of class 
IV Elementary school Country 11 Pinyuh's River. this research Method to use 
it class action research. this Research is done 2 cycle that consist from 
planning, execution, observation, and . the Result of studying action-
execution with to use it method demostrasi until to cycle 1 average 56,66 % 
and to cycle 2 average 82,85 %. Got difference average 26,19% to be 
categorized very good. With such that the repairing of Knowledge 
Knowledge-studying Nature can be done by teacher IV's class with to use it 
method demostrasi succeed goodly.  
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ujuan utama bagi seorang guru dalam pembelajaran adalah agar siswa 
berhasil dalam belajar. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus 
memiliki kompetensi mengajar dan mampu dalam mengelola pembelajaran agar 
hasil belajar siswa dapat dicapai secara optimal. Pembelajaran dikatakan berhasil 
jika dapat memberikan warna dan makna bagi pembelajaran. Dalam rangka 
menciptakan suatu pembalajaran yang bermakna yang diperlukan kreatifitas guru 
dalam melaksanakan pembelajaran. Artinya guru harus memiliki daya kreatif, 
inovatif dan professional dalam menata iklim pemebelajaran di kelas. Untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran tidaklah mudah.tetapi 
harus melalui persiapan yang terencana dengan baik.  
Penulis sering mengalami permasalahan dalam melaksanakan pembelajaran, baik 
,masalah yang datangnya dari guru maupun dari siswa. Salah satu mata pelajaran 
di sekolah dasar adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Berdasarkan 
T 
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pengalaman penulis bahwa hasil belajar siswa kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 11 
Sungai Pinyuh hasilnya masih kurang memuaskan hanya mencapai rata-rata 
45,00. Setelah di identifikasi penyebab rendahnya hasil belajardisebabkan karena 
dalam pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab  dan 
metode pembelajaran yang diterapkan belum tepat. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, penulis melakukan perbaikan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode demonstrasi diharapkan hasil belajar siswa di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 11 Sungai Pinyuh dapat ditingkatkan.  
Berdasarkan analisis situasi ini telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
umum pada penelitian ini adalah “ Apakah dengan menggunakan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran IPAdapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah ?, 
Untuk mempermudah pembahasan masalah ini, maka dijabarkan ke dalam sub 
masalah sebagai berikut : bagaimanakah kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi dikelas IV Sekolah 
Dasar Negeri11 Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah ?, bagaimanakah 
kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode demonstrasi dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh 
Kabupaten Mempawah ?, bagaimanakah meningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh ? 
Berdasarkan rumusan dari sub masalah maka tujuan penelitian tindakan 
kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
dikelas IV Sekolah Dasar yang telah dirumuskan maka dijelaskan ke dalam tujuan 
khusus yaitu : untuk mengetahui kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi dikelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah, untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam pelaksanaan  pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh 
Kabupaten Mempawah, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh. 
Hasil penelitian pembelajaran matematika ini dapat bermanfaat bagi penulis, 
rekan-rekan guru ( SD khususnya) dan dunia pendidikan secara umum. Manfaat 
Bagi Guru : a). Menigkatkan kebiasaan guru untuk memperbaiki pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam (IPA).b). Membantu guru berkembang secara 
professional. c). Meningkatkan rasa percaya diri. d). Membantu guru secara aktif 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.Manfaat Bagi Siswa : a). 
Menumbuhkan minat/motivasi belajar siswa karena dengan menggunakan metode 
demonstrasi, siswa menjadi senang belajar. b). Meningkatkan pemahaman dan 
hasil belajar. c). Merasa mendapat perhatian dari guru. d). Penelitian tindakan 
kelas dapat menjadi modal bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil 
belajarnya. Manfaat Bagi Sekolah : Bagi sekolah tempat penelitian dilaksanakan 
bermanfaat sebagai inovasi dalam usaha mencari pemecahan masalah kesulitan 
siswa pada setiap mata pelajaran sehingga perbaikan proses belajar mengajar 
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disekolah akan semakin baik, dengan demikian hasil belajar siswa untuk semua 
mata pelajaran semakin meningkat. 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 
didik. Oleh karena pembelajaran merupakan upaya sistematis dan sistemik untuk 
menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan proses belajar, maka kegiatan 
pembelajaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, dan jenis belajar serta hasil 
belajar tersebut. Pembelajaran harus menghasilkan belajar, tapi tidak semua 
proses belajar terjadi karena pembelajaran. Proses belajar terjadi juga dalam 
konteks interaksi sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat.Pembelajaran 
dalam konteks pendidikan formal, yakni pendidikan di sekolah sebagian besar, 
terjadi di kelas dan lingkungan sekolah. Sebagian kecil pembelajaran terjadi juga 
dilingkungan masyarakat misalnya pada saat kegiatan ko-kurikuler ( kegiatan 
diluar kelas dalam rangka tugas mata pelajaran), ekstrakulikuler ( kegiatan diluar 
mata pelajaran,di luar kurikulum yang diselenggarakan di luar sekolah.Dengan 
demikian maka proses belajar bisa terjadi di kelas, dalam lingkungan sekolah, dan 
dalam kehidupan masyarakat termasuk dalam bentuk interaksi sosial kultural 
melalui media masa dan jaringan. 
Pengalaman langsung kepada siswa. Depdiknas (2003: 2) menjelaskan 
“Pendidikan Sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar. Pendidikan Sains menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar sisw mampu 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains 
diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga membantu siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”. 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 6), tujuan 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebagai berikut: 1) Memahami alam 
sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep 
IPA yang terkandung di dalamnya; 2) Memiliki keterampilan untuk mendapatkan 
ilmu, khususnya IPA, berupa “keterampilan proses” atau metode ilmiah yang 
sederhana; 3) Memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya, serta menyadari kebesaran penciptanya; 
4) Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 37)Ruang 
lingkup mata pelajaran IPA (SAINS) mencakup. a. Makhluk hidup dan proses 
kehidupannya yaitu: manusia, hewan, tumbuhan, dan intteraksinya. b.  Materi 
sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: udara, air, tanah, dan batuan.c.  Listrik dan 
magnet, energi dan panas, gaya dan pesawat sederhana, cahaya dan bunyi, tata 
surya, bumi, dan benda-benda langit lainnya. d.   kesehatan, makanan, penyakit, 
dan pencegahannya. e. Sumber daya alam, kegunaan, pemeliharaan, 
pelestariannya. 
Metode mengajar adalah cara guru mengajar. Metode mengajar adalah cara 
yang sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan. Berdasar pendapat kedua 
di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar adalah cara guru di dalalm 
menyampaikan materi secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
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telah dirumuskan. Dalam memilih metode pembelajaran yang perlu 
dipertimbangkan yaitu tujuan yang hendak dicapai, bahan atau materi pengajaran 
yang perlu dipertimbangkan yaitu tujuan yang hendak dicapai, bahan atau materi 
pengajaran, kemampuan guru, dan kemampuan siswa, media sarana prasarana 
pengajaran yang tersedia, waktu yang dibutuhkan, dan keseluruhan situasi bagi 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disebutkan ada banyak metode mengajar 
yang dapat dipakai dalam pembelajaran dan di antara metode-metode tersebut 
tentu ada kelebihan dan kekurangannya. Tidak ada satu metodepun yang cocok 
untuk semua situasi, hal ini memberikan pengertian bahwa setiap metode yang 
diimplementasikan perlu memperhatikan faktor siswa semua dan kemampuan 
guru. 
Menurut Roestiyah NK (1991 : 41) Metode demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan 
media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 
disajikan.  
Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan 
sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan 
pelajaran. Metode Demonstrasi ialah metode mengajar dengan menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa.  
Untuk memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat di lakukan 
oleh guru atau anak didik itu sendiri. Metode Demonstran cukup baik apabila di 
gunakan dalam penyampaian bahan pelajaran geografi, misalnya bagaiamana cara 
membuat peta menggunakan kompas dan meteran, bagaimana proses kerja 
pengindraan jauh sehingga menghasilkan data, dan yang lainnya. 
Metode demontrasi adalah suatu cara mengajar dengan mempertunjukkan 
cara kerja suatu benda. Benda itu dapat berupa benda sebenarnya atau suatu 
model. Hal-hal lain yang dapat dipertunjukkan adalah cara menggunakan alat atau 
serangkaian percobaan.  
Yang terakhir ini dilakukan bila alat-alat yang digunakan itu jumlahnya 
tidak memadai, percobaan itu mengandung hal-hal yang berbahaya, atau ada alat-
alat yang mudah pecah. Dalam metode ini, antara lain dapat dikembangkan 
kemampuan siswa untuk mengamati, menggolongkan, menarik kesimpulan, 
menerapkan konsep, prinsip atau prosedur dan mengkomunikasikannya kepada 
siswa-siswa lain. Demonstrasi dapat dilakukan oleh guru atau siswa yang sudah 
dilatih sebelumnya.  
Metode demonstrasi merupakan salah satu metodedalam pembelajaran yang 
pelaksanaannya dilakukan melalui penyajian bahan pelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik dalam bentuk alamiah (asli) maupun 
dalam bentuk buatan (tiruan), yang sering disertai dengan penjelasan lisan. 
Melalui metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan 
lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian yang baik dan 
sempurna, menguraikan bahwa metode demonstrasi mempunyai peran, di 
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antaranya dapat membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret, 
sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau kalimat), 
siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari, proses pembelajaran lebih 
menarik, siswa dirangsang untuk lebih aktif mengamati, menyesuaikan antara 
teori dan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa metode demonstrasi 
merupakan metode yang sangat membantu siswa untuk meningkatkan daya 
khayal, daya pikir, sehingga sesuatu yang diajarkan mudah dipahami dan 
dimengerti. Dengan demikian, materi bagaimana punbentuknya, siswa akan lebih 
mudah memahami jika diajarkan melalui metode demonstrasi.Berdasrkan uraian 
di atas, penulis termotivasi meneliti pembelajaran puisi melalui metode 
demonstrasi. Hal ini dilakukan dengan pemahaman bahwa pembelajaran 
deklamasi puisi saat ini sangatlah rendah intensitasnya. Padahal, aspek ini telah 
menjadi bagian penting dalam kurikulum yang berlaku dalam dunia pendidikan di 
sekolah. Sejalan dengan hal tersebut mengemukakan bahwa kondisi pembelajaran 
sastra sejauh ini sangatlah kurang memuaskan. Hal ini dirasakan oleh banyak 
kalangan seperti: sastrawan, pemerhati sastra, masyarakat, siswa, dan bahkan juga 
kalangan guru sastra sendiri. Demonstrasi merupakan praktek yang diperagakan 
kepada peserta didik. Karena itu, demonstrasi dapat dibagi menjadi dua tujuan 
yaitu demonstrasi proses untuk memahami langkah demi langkah ; dan 
demonstrasi hasil untuk memperlihatkan atau memperagakan hasil dari sebuah 
proses. Biasanya, setelah demonstrasi dilanjutkan dengan praktek oleh peserta 
didik sendiri. Sebagai hasil, peserta didik akan memperoleh pengalaman belajar 
langsung setelah melihat,  melakukan, dan merasakan sendiri. Tujuan dari 
demonstrasi yang dikombinasikan dengan praktek adalah membuat perubahan 
pada rana keterampilan. 
Menurut  Roestiyah NK (1991 : 70) Prosedur metode demonstrasi yang 
harus dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : mempersiapkan alat 
bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran, memberikan penjelasan tentang 
topik yang akan didemontrasikan, pelaksanaan demonstrasi bersamaan dengan 
perhatian dan peniruan dari siswa, penguatan ( diskusi, tanya jawab, dan latihan) 
terhadap hasil demonstrasi. 
Menurut A. Tabrani Rusyun (1992:36) hasil belajar adalah hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang 
diberikan guru.Sedangkan menurut Masitoh (2009:36) hasil belajar adalah hasil 
yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan 
dengan nilai tes yang diberikan guru. Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya (A. 
Tabrani Rusyun, 1992 : 22). Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam 
bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan 
dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita (A. 
Tabrani Rusyun, 1992 : 22). Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya 
proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 
setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (A. Tabrani Rusyun, 1992: 
39). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa 
perubahan kemampuan yang dimilikinya bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% 
dipengaruhi oleh  kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 
Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan 
berupa kualitas pembelajaran (A. Tabrani Rusyun, 1992: 39). Hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas pengajaran.Kualitas pengajaran 
yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru.Artinya kemampuan 
dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang 
perilaku (psikomotorik).Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan 
personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. 
 
METODE  
Metode penelitian merupakan cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kesulitan belajar, 
terutama hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif Hadari Nawawi (1998:63) 
mengemukakan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan melukiskan keadaan subjektif/ objektif penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menurut pendapat Wardani 
(2003:1-4) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja 
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menajdi meningkat. Penelitian ini 
bersifat kolaboratif. Dalam hal ini penelitian bekerja sama dengan Sakniah, 
S.Pd.SD untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan penelitian di 
kelas V SDN 11 Sungai Pinyuh. 
Setting penelitian ini dilakukan di luar kelas maupundidalam kelas di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh Jalan Anjungan. Subjek penelitian ini 
ada dua yaitu : 1). Guru sekaligus sebagai peneliti di Sekolah Dasar Negeri11 
Sungai Pinyuh. 2). Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri11 Sungai Pinyuh 
Sebanyak 21 Siswa terdiri dari 12 laki-laki dan 9 orang perempuan. 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan 
melalui penelitian. Prosedur atau langkah-langkah penelitian meliputi empat tahap  
yaitu  perencanaan, pelaksanaan,observasi dan refleksi. Prosedur  dalam 
rancangan penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui proses yang terdiri dari 4 
tahap yaitu : 1). Tahap Perencanaan Tindakan. Pada tahap awal penelitian, tim 
peneliti menjajaki kemampuan siswa dalam penguasaan penyelesaian soal 
penjumlahan bilangan bulat positif dan negatif melalui pemberian refleksi awal 
yaitu dengan memberikan tes tertulis. Penjajakan ini diperlukan untuk dijadikan 
kriteria pertama. Mengukur manfaat penerapan tindakan kelas yang dilakukan 
oleh peneliti bersama teman sejawat dalam proses pembelajaran Hasil kerja ini 
digunakan untuk menetapkan : 1. Kesalahan atau kekeliruan siswa dalam 
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menyelesaikan soal struktur daun dan fungsinya.2.  Merumuskan tujuan 
pembelajaran, 3. Menyusun rencana pembelajaran penyelesaian soal, 4. Membuat 
lembar pengamatan, 5. Membuat soal tes. Tahap Pelaksanaan Tindakan. Dalam 
proses penelitian siklus I guru sebagai peneliti berlatih melaksanakan kegiatan 
tindakan yaitu mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang langkah-
langkahnya sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Tahap 
Observasi, dalam proses penelitian siklus I tidakan yang dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran dipantau oleh teman sejawat sebagai kolabolator dengan 
instrument lembar observasi baik sebagai untuk guru dan siswa.Tahap Refleksi, 
setelah dilakukan tindakan dalam proses penelitian siklus I hasil pemantauan 
berupa pengukuran tes formatif lembar pengamatan siswa dan guru yang telah 
dilakukan dikomunikasikan kepada guru. Dengan cara ini diharapkan terjadi 
dialog antara teman sejawat dalam tim penelitian. Hasil kesepakatan ini dijadikan 
dasar untuk pelaksanaan proses penelitian siklus ke 2.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran. Teknik observasi langsung adalah 
merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian dilakukan secara 
langsung dikelas pada saat proses tindakan dilakukan. Teknik pengukuran adalah 
suatu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui tes. Teknik pengumpulan 
data adalah lembar observasi yang digunakan lembar observasi kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan lembar tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Teknik analisis data meliputi : Teknik analisis data yang berhubungan 
dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi digunakan 
rumus rata-rata yang mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2001: 264) 
yaitu sebagai berikut 
X = 
∑𝒙
𝒏
 
 Dengan keterangan sebagai berikut : 
 
X       = rata-rata (mean) 
∑𝒙    = jumlah seluruh skor 
n       = banyaknya subjek 
Tolak ukur yang digunakan untuk menentukan katagori berdasarkan 
panduan PPL sebagai berikut: 
Keterangan : 
0,100-1,99 : kurang 
2,00-2,99 : cukup 
3,00 – 3,49  : Baik 
3,50 – 4,00 : Baik Sekali 
Teknik analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar digunakan 
rumus persentase perhitungan dengan rumus rata-rata sebagai berikut : 
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X  =
∑𝑓𝑥
∑𝑓
 
Keterangan : 
 
X       = Rata-rata hitung 
∑𝑓𝑥=  jumlah frekuensi x nilai 
∑𝑓  = jumlah seluruh frekuensi 
Tolak ukur untuk menentukan kategori  mengacu pendapat Ali Muhammad 
(2005 : 177) sebagai berikut : 
75,01 % - 100 %  : sangat baik 
50,01% - 75,00% : baik 
25,01% - 50,00% : cukup baik 
0,01 % - 25,00 % : kurang baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari 2 siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan perolehan 
data kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi. 
Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 3 agustus 2015 terhadap 
penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran IPA 
Menggunakan Metode Demonstrasi 
Aspek Yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II 
Skor Total 15,5 17,66 
Skor Rata-Rata 3,10 3,53 
 
Berdasarkan tabel 1 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan nilai skor rata-rata 3,10 meningkat menjadi 3,53 pada siklus II terdapat 
selisih nilai skor 0,43, skor rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I dan II dikategorikan baik sekali. Selanjutnya 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA menggunakan metode 
demonstrasi dapat dilihat pada grafik 1 sebagai berikut: 
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Grafik 1 
Kemampuan Guru Merencanakan 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua siklus pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh 
menggunakan metode demonstrasi. Diperoleh hasil kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Hasil penelitian dapat dilihat melalui tabel 2 sebagai 
berikut . 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPA 
Menggunakan Metode Demonstrasi 
Aspek Yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II 
Skor Total 12,21 15,53 
Skor Rata-Rata 3,05 3,88 
 
Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan skor rata-rata 3,05 meningkat menjadi 3,88 pada siklus II, terdapat selisih 
nilai 0,83, skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus I 
dan II dikategorikan baik sekali. 
 
 
 
 
 
3,1
3,53
2,8
2,9
3
3,1
3,2
3,3
3,4
3,5
3,6
Siklus I Siklus II
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Grafik 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan 
 
Berdasarkan perolehan hasil belajar siswa yang dilakukan sebanyak dua kali 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 
Sungai Pinyuh menggunakan metode demonstrasi diperoleh hasil belajar siswa 
dapat dilihat melalui tabel 3 sebagai berikut : 
 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Siswa 
Perolehan Hasil Belajar Siswa Skor  
Siklus I Siklus II 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 56,66 82,85 
 
Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan hasil belajar dalam dua siklus, 
standar penilaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran IPA di 
Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh adalah 60 (enam puluh). Dalam setiap 
siklus yang dilakukan hasil belajar mengalami peningkatan namun pada siklus I 
belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada siklus II hasil 
belajar siswa menagalami peningkatan yang cukup baik dari siklus sebelumnya 
dan telah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (tuntas). 
 
Pembahasan  
Hasil observasi dilakukan oleh kolabolator terhadap peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode demonstrasi. Observasi difokuskan untuk mengovservasikan sejauh mana 
peneliti dapat melaksanakan langkah-langkah pembelajaran serta sejauh mana 
siswa ikut aktif terlibat dalam menggunakan alat peraga. diperoleh hasil 
3,05
3,88
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
4
4,5
Siklus I Siklus II
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kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA, maka dapat diperoleh rata-rata 3,10 
yang termasuk kategori  baik. hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA 
dengan data yang diperoleh dengan rata-rata 3,05 dan termasuk katagori baik.  
Hasil penilaian akhir siklus I terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan dalam 
tabel, ada 10 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 47,61% dengan 
nilai rata-rata 17,61 dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 11 orang atau 
52,38 % dengan nilai rata-rata 39,04. Dari hasil pemantauan pada pelaksanaan 
siklus I serta hasil tes yang dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian 
dilaksanakan diskusi antara peneliti dan kolabolator. 
Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I belum terlaksana dengan baik seperti apa yang telah 
direncanakan. Hal ini disebabkan karena dari pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar belum begitu optimal terutama pelaksanaan kegiatan inti dan hasil tes 
siswa belum mencapai ketuntasan. Dari hasil pengamatan terhadap hasil belajar 
siswa, siswa masih kurang aktif. Hal ini disebabkan karena situasi pembelajaran 
yang dilaksanakan guru merupakan hal yang baru bagi mereka sehingga siswa 
masih kurang aktif dan kurang paham. Hal ini terlihat ketika guru menyuruh siswa 
ke depan dalam menyelesaikan soal kurang bersemangat. Untuk memperbaiki 
langkah-langkah pembelajaran pada siklus I serta untuk meningkatkan 
pemahaman belajar dan hasil belajar siswa, maka oleh tim peneliti diambil 
kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan siklus 2. 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I maka tim 
peneliti dan guru kelas membuat kesepakatan sebagai berikut : a) Pelaksanaan 
tindakan pada siklus I, masih terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar terutama dalam penggunaan strategi pembelajaran, 
demikian juga tentang memelihara ketertiban siswa sehingga interaksi antara 
guru-siswa, siswa-siswa agak terganggu. Meskipun guru telah melaksanakan  
dengan optimal, hal ini disebabkan oleh adanya suasana kelas yang agak lain dari 
biasanya karena kehadiran kolabolator/ observer di kelas. Untuk itu disepakati 
agar pada pelaksanaan siklus 2 dapat diperbaiki. b) Hasil kesepakatan tim peneliti 
dengan guru penelitian tindakan siklus 2 akan dilaksanakan. 
Hasil observasi pada siklus 2, diperoleh hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran IPA, maka dapat diperoleh rata-rata 3,53 yang termasuk kategori 
baik sekali. hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasipada pembelajaran IPA dengan data yang 
diperoleh dengan rata-rata 3,88 dan termasuk katagori baik sekali.  Hasil penilaian 
akhir siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti pada tabel dalam 4.4, yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 21 orang atau 100% dengan nilai rata-rata 
82,85. Dari refleksi siklus 2 diperoleh kesepakatan bahwa : a) Pelaksanaan 
kegiatan pra pembelajaran dan kegiatan membuka pelajaran, kegiatan inti dan 
penutup sudah dapat dilaksanakan guru dengan sangat baik. b) Pelaksanaan 
kegiatan inti yang meliputi : penguasaan materi pelajaran, pelaksanaan strategi 
pembelajaran, pemanfaatan alat media/ alat peraga dan sumber belajar, 
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memelihara keterlibatan siswa, pelaksanaan penilaian proses dan hasil dan 
penggunaan bahasa dapat dilaksanakan dengan baik. c) Dari hasil pelaksanaan 
tindakan yang dilakukan 1 sampai 2 siklus, kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal dapat berangsur-angsur diperbaiki sehingga hasil 
belajar siswa meningkat. d) Kekurangan yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
siklus 1 sudah diperbaiki pada pelaksanaan siklus 2. e)Dengan segala 
kekurangannya, pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui pelaksanaan 
pembelajaran tindakan terhadap pembelajaran IPA peneliti dan kolabolator 
menagmbil kesimpulan dan kesepakatan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas berakhir pada siklus 2. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dari 
pengukuran berupa nilai tes, dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
matematika berupa persentase dan nilai rata-rata kelas, sedangkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan cara mendiskripsikan setiap 
penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan.  
Berdasarkan tabel 1 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan nilai skor rata-rata 3,10 meningkat menjadi 3,53 pada siklus II terdapat 
selisih nilai skor 0,43, skor rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I dan II dikategorikan baik sekali. Berdasarkan tabel 2 
terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran pada setiap 
siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan skor rata-rata 3,05 
meningkat menjadi 3,88 pada siklus II, terdapat selisih nilai 0,83, skor rata-rata 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus I dan II dikategorikan baik 
sekali. Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan hasil belajar dalam dua siklus, 
standar penilaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran IPA di 
Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh adalah 60 (enam puluh). Dalam setiap 
siklus yang dilakukan hasil belajar mengalami peningkatan namun pada siklus I 
belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada siklus II hasil 
belajar siswa menagalami peningkatan yang cukup baik dari siklus sebelumnya 
dan telah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (tuntas). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data yang 
melalui penelitian terjadi Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 
Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
11 Sungai Pinyuh maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 1). Kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran (RPP) IPA dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Pinyuh Kabupaten 
Mempawah, yaitu pada siklus I rata-rata skor 3,10 dalam katagori baik dan 
meningkat pada siklus II menjadi 3,53 dalam kategori baik sekali. Peningkatannya 
sebesar 0,43. 2). Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai 
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PinyuhKabupaten Mempawah, yaitu pada siklus 1 rata-rata skor 3,05 meningkat 
pada siklus 2 menjadi 3,88  dalam kategori baik sekali.Peningkatannya sebesar 
0,83.3). Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasat Negeri 11 Sungai 
Pinyuh Kabupaten Mempawah semangkin meningkat. Hal ini terlihat pada siklus 
I rata-rata nilai dari 56,66 dan meningkat pada siklus II menjadi 82,85 dan dalam 
kategori baik sekali. Peningkatanya sebesar 26,19. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : 1). Hendaknya dalam pembelajaranIPA itu sifatnya mengajarkan 
konsep dengan pendekatan deduktif dimulai dari dengan mengemukakan 
definisinya disusul dengan contoh-contoh yang dapat  diberikan oleh guru. 2). 
Mendiaknosa kesulitan belajar siswa untuk setiap pembelajaran dan masalah 
mengajar guru serta menciptakan tindakan pembelajaran untuk mengatasi masalah 
belajar di kelas. 
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